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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan 

impiannya dan jangan biarkan impianmu dijajah oleh pendapat 

orang lain.” 

“Manusia terindah adalah mereka yang khawatir bicaranya 

melukai hati orang lain.” 

“Tidak ada yang terlalu cepat ataupun terlambat semua 

berjalan sesuai dengan ketentuan waktu takdir yang tepat.” 

“Setetes keringat orangtuaku seribu langkahku untuk maju.” 
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INTISARI 

 

Maharani, W M. 2023  ANALISIS KANDUNGAN LOGAM 
BERAT KROMIUM (Cr) PADA IKAN WADER (Puntius 
binotatus) YANG TERPAPAR LIMBAH TEKSTIL SUNGAI 
TRANGSAN GATAK SUKOHARJO. Karya Tulis Ilmiah. Program 
Studi D-III Analis Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. 
 
Pencemaran lingkungan merupakan faktor risiko keracunan manusia 
dan hewan, terutama pencemaran logam berat. Pencemaran logam berat 
di air tawar dan air laut dapat disebabkan oleh limbah industri. Logam 
berat kromium merupakan salah satu logam berat yang memiliki daya 
racun yang tinggi sifat racun dapat membahayakan organ vital seperti 
hati dan ginjal. Bertujuan Untuk mengetahui apakah terdapat logam 
berat kromium pada sampel ikan Wader dan Untuk mengetahui kadar 
logam berat kromium pada sampel ikan Wader di sungai Trangsan 
Gatak Sukoharjo.gyty 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode secara kualitatif dan 
kuantitatif. penelitian ini untuk mendeteksi logam berat kromium 
menggunakan alat metode AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometry). 
 
Hasil uji kandungan logam berat kromium (Cr) pada ikan Wader 
(Puntius binotatus) di Sungai Trangsan Gatak Sukoharjo. tertinggi 
adalah titik 3 dengan kadar 0,3772mg/kg kemudian titik 1 dengan kadar 
0,3771 mg/kg selanjutnya titik 2 dengan kadar 0,3756 mg/kg.Terdapat 
kandungan kromium pada ikan wader (Puntius binotatus) yang terdapat 
pada di Sungai Trangsan Gatak Sukoharjo kandungan logam berat 
kromium pada ikan Wader (Puntius binotatus) di sungai di Sungai 
Trangsan Gatak Sukoharjo yang terbaca dalam konsentrasi kecil.  
 
Kata Kunci : Ikan Wader (Puntius binotatus). Logam Kromium, 

AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). 
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ABSTRACT 

 
Maharani, W M. 2023. ANALYSIS OF CHROMIUM HEAVY 
METAL CONTENT (Cr) IN SPOTTED BARB (Puntius binotatus) 
EXPOSED TO TRANGSAN GATAK SUKOHARJO RIVER 
TEXTILE WASTE. Scientific Writing. D-III Health Analyst Study 
Program Setia Budi University Surakarta. 
 
Environmental pollution is a risk factor for human and animal 
poisoning, especially heavy metal pollution. Heavy metal pollution in 
freshwater and seawater can be caused by industrial waste. Heavy 
metal chromium is one of the heavy metals that has a high toxicity that 
can harm vital organs such as the liver and kidneys. Aim To determine 
whether there is heavy metal chromium in Spotted barbsamples and to 
determine the level of heavy metal chromium in Spotted barb samples 
in the Trangsan Gatak Sukoharjo river. 
 
The research method used is qualitative and quantitative methods. This 
study to detect heavy metal chromium using the AAS (Atomic 
Absorption Spectrophotometry) method tool. 
 
The test results of heavy metal chromium (Cr) content in Spotted barb 
(Puntius binotatus) in Trangsan River Gatak Sukoharjo. the highest is 
point 3 with levels of 0.3772 mg / kg then point 1 with levels of 0.3771 
mg / kg then point 2 with levels of 0.3756 mg / kg. There is chromium 
content in Spotted barb (Puntius binotatus) found in the Trangsan River 
Gatak Sukoharjo heavy metal content of chromium in Spotted barb 
(Puntius binotatus) in the river in Trangsan River Gatak Sukoharjo 
which reads in small concentrations.gytujy 
 
Keywords: Spotted barb (Puntius binotatus). Chromium Metal, 

atomic absorption spectrophotometry (SSA)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 1.1.

Pencemaran logam berat pada perairan menjadi perhatian 

beberapa peneliti baik di negara maju maupun negara 

berkembang. Pencemaran lingkungan merupakan faktor risiko 

keracunan manusia dan hewan, terutama pencemaran logam berat. 

Pencemaran logam berat di air tawar dan air laut dapat 

disebabkan oleh limbah industri, domestik, proses pertanian atau 

farmasi. Logam berat tidak dapat terurai secara biologis dan 

mudah diserap oleh organisme akuatik dan terakumulasi dalam 

jaringan (Martinez, 2009). Hal ini dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan perairan, menjadi racun bagi biota perairan, dan 

berdampak buruk bagi manusia yang bergantung pada produk 

perairan sebagai sumber makanan. 

Logam berat yang sering dipelajari dalam pencemaran 

lingkungan antara lain merkuri (Hg), besi (Fe), mangan (Mn), 

seng (Zn), kadmium (Cd), krom (Cr), tembaga (Cu), timbal (Pb), 

Nikel (Ni) yang tercemar air dari ikan terakumulasi dalam 

jaringan ikan, dan komponen pencemaran. Secara fisik, limbah 

tekstil berbentuk cairan berwarna keruh, berbau, merugikan 

estetika. limbah tekstil yang masuk ke badan air terakumulasi 

dalam sedimen dan organisme di dalam air. Industri tekstil lebih 

banyak memakai zat warna sintetik dibandingkan menggunakan 

zat warna alami. Penggunaan zat warna sintetik dapat memenuhi 

kebutuhan yang besar karena penggunaan yang lebih praktis dan 

cepat dengan harga yang murah dan jenisnya yang bervariasi 

sehingga penggunaan bahan sintetik yang sering digunakan, zat 

warna tekstil lebih mengandung sebagian besar logam berat 

kromium pada mordan, tembaga, dan kobalt dan zat warna untuk 

memberikan kecerahan warna pada logam padahal logam 

berbahaya bagi lingkungan termasuk kesehatan manusia 

(Moertinah, 2008). 
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Pada umumnya limbah langsung dibuang ke sungai 

melalui saluran-saluran. Bila air sungai cukup deras dan lancar 

serta pengenceran cukup (daya dukung lingkungan masih baik) 

maka air buangan tersebut tidak menimbulkan masalah. Tetapi 

bila daya dukung lingkungan sudah terlampaui, maka air buangan 

yang banyak mengandung bahan-bahan organik akan mengalami 

proses peruraian oleh jasad renik dapat mencemari.  

Logam berat kromium merupakan salah satu logam berat 

yang memiliki daya racun yang tinggi sifat racun dapat 

membahayakan organ vital seperti hati dan ginjal. Kromium 

merupakan salah satu logam berat yang memiliki potensi sebagai 

pencemaran akibat pewarnaan kain pada industri tekstil.( Palar; 

1994) Dampak kromium yang ditimbulkan bagi organisme 

akuatik yaitu terganggunya metabolisme tubuh akibat 

terhalangnya kerja enzim dalam proses fisiologis, kromium dapat 

menumpuk dalam tubuh dan bersifat kronis yang akhirnya 

mengakibatkan kematian organisme (Palar, 2008). Akumulasi 

logam berat kromium dapat menyebabkan kerusakan terhadap 

organ respirasi dan dapat juga menyebabkan timbulnya kanker 

pada manusia (Suprapti, 2008). 

Senyawa kromium dapat dikatakan beracun, meskipun 

kromium berbahaya tetapi dapat digunakan diberbagai bidang 

seperti bidang biologi, bidang kimia, bidang industri tekstil. 

Dalam bidang biologi sendiri kromium memiliki peran penting 

sebagai kofaktor insulin dalam metabolisme glukosa. Konsumsi 

kromium dapat membantu memperbaiki tingkat gula darah dan 

sebaliknya kekurangan kromium dalam asupan makanan akan 

berakibat pada resistensi insulin (Havel, 2004). Dalam bidang 

kimia digunakan sebagai katalis seperti K2Cr2O7 merupakan agen 

oksidasi, dalam industri tekstil digunakan dalam proses 

pencelupan yang menggunakan zat warna direk, sebagai 

komponen fiksasi zat warna tersebut dan zat warna mordan. 

Makanan dan minuman dapat terkontaminasi oleh logam 

berat kromium, logam berat kromium yang terlalu banyak 
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mengendap di ginjal akan mengakibatkan keracunan yang 

berujung dengan penyakit akut, seperti pembengkakan hati dan 

kanker paru-paru. Tingkat keracunan kromium diukur melalui 

kadar atau kandungan kromium dalam urin (Cintia & Kartika, 

2011). 

Keberadaan logam berat di perairan dapat mempengaruhi 

kehidupan biota perairan. Hal ini dikarenakan semua jenis biota 

perairan dapat mengakumulasi logam berat di lingkungan 

perairan, sehingga pencemaran lingkungan berupa logam berat 

dapat mengganggu metabolisme biota perairan.  

Kandungan logam berat pada ikan sangat erat kaitannya 

dengan pembuangan limbah yang terjadi di sekitar wilayah 

sungai, danau dan laut. Limbah logam berat yang terkandung di 

dalam air akan diserap oleh ikan dan disalurkan ke dalam tubuh. 

Penyerapan logam berat pada tubuh ikan di sebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya bentuk senyawa, aktivitas 

mikroorganisme, konsentrasi polutan, tekstur sedimen dan juga 

jenis ikan yang hidup pada lingkungan tersebut. Logam berat juga 

dapat masuk dengan cara absorbsi secara langsung maupun tidak 

langsung, dimana logam berat yang bersifat bioakumulatif, 

biomagnifikasi, karsinogenik dan toksik sehingga logam berat 

yang ada pada lingkungan tersebut dapat terakumulatif pada 

tubuh biota yang ada di perairan tersebut. 

 Ikan merupakan biota perairan yang dapat dijadikan 

indikator untuk mengetahui tingkat pencemaran yang terjadi di 

perairan tersebut jika ikan melebihi ambang batas yang telah 

ditentukan dapat menunjukan tingkat pencemaran yang terjadi 

dilingkungan. Salah satu organisme yang tergolong penting 

dalam budidaya perairan dan dapat dijadikan salah satu 

organisme yang dapat dijadikan penelitian karna keberadaan yang 

banyak didapat oleh masyarakat dengan cara dipancing dan 

sering dikomsumsi masyarakat setempat adalah ikan wader 

(Puntius binotatus) karena ikan wader merupakan jenis ikan yang 

hidup dan beraktivitas di dasar air, Ikan wader menyukai perairan 
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yang tidak terlalu deras, ikan ini hidup menepi sambil mengincar 

makanan berupa binatang-binatang kecil yang biasanya hidup 

dilapisan lumpur tepi danau atau sungai, dan berkembang biak 

secara cepat. 

Berdasarkan survey yang telah saya lakukan serta latar 

belakang tersebut perlu diketahui ada tidaknya logam berat 

kromium disebabkan banyak nya masyarakat mengambil ikan 

wader disekitar kawasan sungai. Kawasan sungai terdapat pabrik 

tekstil, pabrik furniture yang membuang limbahnya ke sungai dan 

terdapat saluran limbah pabrik tahu yang dibuang ke aliran 

sungai. 

 Rumusan Masalah 1.2.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat logam berat kromium pada sampel ikan 

wader di sungai Trangsan Gatak Sukoharjo ? 

2. Berapakah kadar logam berat kromium pada sampel ikan 

wader di sungai Trangsan Gatak Sukoharjo? 

 Tujuan Penelitian 1.3.

1. Untuk mengetahui apakah terdapat logam berat kromium 

pada sampel ikan wader di sungai Trangsan Gatak Sukoharjo. 

2. Untuk mengetahui kadar logam berat kromium pada sampel 

ikan wader di sungai Trangsan Gatak Sukoharjo. 

 Manfaat Penelitian 1.4.

Untuk masyarakat sekitar dapat memberikan informasi 

tentang apakah terdapat logam berat kromium pada sampel ikan 

dan jumlah konsentrasi logam berat chromium pada ikan wader 

(Puntius binotatus) di perairan sungai trangsan gatak sukoharjo. 

 

 

  


